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ABSTRAK

HANI KUSUMAWATI. Urgensi Zakat Dan Infak Terhadap
Kemiskinan Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Baznas Kota
Pekalongan).

Urgensi diambil dari kata serapan asing "urgent" yang berarti
kepentingan mendesak. Lebih luas, arti urgensi adalah situasi yang
diliputi suasana mendesak, seperti saat menghadapi masalah yang harus
segara diselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Urgensi
zakat dan infak pada saat pandemi covid-19 di kota pekalongan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research dan
menggunakan pendekatan kualitatif.

Data dikumpulan dengan teknik dokumentasi yang dilakukan
dengan cara melihat dokumen atau pembukuan dan foto, Teknik
wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara langsung kepada
pihak BAZNAS Kota Pekalongan dengan data yang diperlukan untuk
penelitian dan teknik observasi dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan meninjau langsung terhadap objek
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pada saat pandemi covid-
19 Baznas Kota Pekalongan mengalami kenaikan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pandemi covid-19 tidak mempengaruhi
pembayaran zakat dan infak di baznas, justru hal tersebut
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membayarkan zakat dan
infak, dapat kita lihat penerimaan zakat dan infak pada tahun 2020-
2021 yang meningkat.

Tetapi baznas masih belum maksimal dalam manajemen
pengelolaan. Seperti halnya dalam penerimaan dana zakat yang masih
tradisional serta kurang aktif di sosial media. Sedangkan barubaru ini
dunia mengandalkan media sosial untuk sehari-harinya hal tersebut bisa
dijadikan alat promosi atau iklan untuk lebih memperkenalkan baznas
kota pekalongan dan program nya kepada masyarakat khusunya kota
pekalongan.

Kata Kunci: Urgensi, Zakat dan Infak, Baznas
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ABSTRACT

HANI KUSUMAWATI. The Urgency of Zakat and Infaq Against
Poverty During the Covid-19 Pandemic (Case Study of Baznas
Pekalongan City)

Urgency is taken from the foreign loanword "urgent" which
means urgent importance. More broadly, the meaning of urgency is a
situation that is filled with an atmosphere of urgency, such as when
facing a problem that must be resolved immediately. This research aims
to determine the urgency of zakat and infag during the Covid-19
pandemic in the city of Pekalongan. This research uses field research
and wuses a qualitative approach. Data was collected using
documentation techniques which were carried out by looking at
documents or bookkeeping and photos. Interview techniques were
carried out by asking questions and answers directly to the Pekalongan
City BAZNAS with the data needed for research and observation
techniques were carried out by observing and recording by directly
reviewing the objects study. Data analysis in this research includes data
reduction, data presentation and data verification. The research results
show that: during the Covid-19 pandemic, Pekalongan City's Baznas
experienced an increase. This shows that the Covid-19 pandemic has
not affected the payment of zakat and infag at Baznas, in fact it has
increased public awareness of paying zakat and infag. We can see this
in the increasing revenue data for 2020-2021. But Baznas is still not
optimal in management. This can be seen in the receipt of zakat funds
which are still traditional and less active on social media. Meanwhile,
recently the world has relied on social media on a daily basis, which
can be used as a promotional or advertising tool to further introduce
Pekalongan City's Baznas and its programs to the people, especially
Pekalongan City.

Keywords:Urgency, Zakat and Infaq, Baznas
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf
Latin :

Hurufi Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di

atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

Xiii



2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

U Nun N En

3 Wau W We

Xiv




> Ha H Ha
s Hamz ) Apostrof
ah
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
‘ - a i =1
=i s Sl=ai ¢ =1
i =u }-if} i =au Ji =1
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:
Lianil e ditulis mar atun jamilah Ta marbutah

mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:

FONAE ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan hurufyang diberi syaddad tersebut. Contoh:
L) ditulis rabbana

ol ditulis al-birr

XV



5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu. Contoh:

Ol ditulis asy-syamsu
dall ditulis ar-rajulu
ol ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qgamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang. Contoh :

adll ditulis al-qgamar
el ditulis al-badi’
Joal ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /°/.

Contoh :
&yl ditulis umirtu
b ditulis syai i

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penghujung tahun 2019 menjadi awal munculnya sebuah
wabah mematikan di dunia, yaitu Coronavirus Disease (Covid-19).
Virus ini menyebar sangat cepat dan menjangkiti manusia sehingga
oleh World Health Organization (WHO), Covid-19 dinyatakan
sebagai pandemi global (2020). Covid-19 menyebar hampir di
seluruh belahan dunia, hal ini membuat pemerintah di masing-
masing negara mengambil kebijakan-kebijakan yang terkait dengan
perlindungan kesehatan ataupun pendorong ekonomi. Langkah
tersebut juga diambil oleh pemerintah Indonesia saat dampak
wabah virus Covid-19 menyebar di Indonesia (Fauzan Karback et
al, 2020).

Pemerintah Indonesia telah melakukan banyak kebijakan
dalam menangani Covid-19 ini, salah satu kebijakan yang diambil
adalah dengan memfokuskan dan mengalokasikan kembali APBN
dan APBD TA 2020 ke bidang kesehatan untuk menangani Covid-
19 (Kemenkeu, 2020). Namun, secara kontradiktif kebijakan-
kebijakan tersebut membuat perekonomian redup secara global
karena aktivitas ekonomi dibatasi sampai waktu yang tak bisa
ditentukan. Sri Mulyani sebagai Menteri Keuangan menyampaikan
bahwa salah satu kebijakan yang membuat perekonomian redup
adalah diberlakukannya kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial
Berskala Besar) yang membuat menurunnya daya investasi dan
konsumsi karena tidak adanya kegiatan sosial dan ekonomi (Siti
Nurfaizah, 2020).

Di tengah situasi ekonomi yang lesu dan redup, ekonomi
syariah yang diilhami oleh Al-Qur’an dan Sunnah hadir dan
mencoba memberikan solusi tepat di setiap masalah ekonomi yang
muncul selama kita berpegang teguh kepada prinsip keduanya,
termasuk pada bidang hukum, sosial, terlebih bidang ekonomi,
karena ekonomi syariah menganut ekonomi yang bernilai Islami.
Islam telah mengajarkan moral dan metodologi guna membangun



sistem ekonomi yang layak untuk menerapkan pedoman-pedoman
dengan keabsahan cara dan legitimasi tujuan dengan landasan dan
pertimbangan etika yang jelas dan bermakna dalam keseluruhan
tatanan sosial (Muhammad Takhim, 2016).

Di tengah pandemi Covid-19, urgensi zakat menjadi sangat
penting dalam pemberdayaan ekonomi. Zakat menjadi salah satu
instrumen pembangunan ekonomi umat. Keunggulan zakat lebih
banyak dibandingkan instrumen fiskal konvensional yang telah
ada. Pemikiran dan teori tentang zakat oleh para ahli dalam rangka
menanggulangi masalah kemiskinan juga sudah banyak tersedia .
Namun tidak semua teori dapat dipraktikkan, dengan pengelolaan
zakat secara profesional dan pendayagunaan secara produktif
diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi penanggulangan
kemiskinan (Ali Sakti and M. Sabeth Abilawa, 2007). Tidak hanya
sebagai ibadah pribadi tanda kesalehan dan kepatuhan kepada
Allah, namun zakat juga memiliki dampak sosial yang signifikan
sebagai distribusi kekayaan, serta realisasi dari konsep keadilan
sosio-ekonomi yang ada di dalam ajaran Islam. Zakat merupakan
ibadah maliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat penting
dan strategis dari sisi ajaran Islam dan pembangunan kesejahteraan
ekonomi umat Islam (Yusuf Qardhawi, 1996).

Jika dilihat dari rukun Islam yang ketiga, zakat merupakan
ibadah yang hukumnya wajib. Pada hakikatnya zakat memberikan
sebuah manfaat berupa pemerataan ekonomi serta upaya dalam
membangun kesejahteraan masyarakat. Zakat disalurkan oleh
pemilik harta kepada yang berhak menerima jika memenuhi nishab
serta rentang waktu setahun. (Rofig dalam Ahmad, 2015). Berikut
adalah landasan hukum zakat berdasarkan Al-Quran dan Hadits :

a. Al-Quran

Landasan hukum zakat dalam Al-Quran diantaranya terdapat

pada surat An-Nur ayat 56, sebagai berikut :
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Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat, dan taatlah
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.”

Hadits

Telah dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW yang mengatur
tentang zakat dalam riwayat Imam Bukhari :

Ibnu Abbas R.A berkata, “Abu Sufyan R.A telah
menceritakan kepadaku (lalu dia menceritakan hadits nabi
SAW), bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Kami diperintahkan untuk mendirikan shalat, menunaikan
zakat, menyambung tali persaudaraan, dan menjaga kesucian
diri (H.R Bukhari)”.

Kepentingan membayar zakat sudah dijelaskan di dalam
Al-Qur’an dan Hadits. Dibuktikan di dalam Al-Qur’an, ayat
yang menjelaskan tentang zakat disebut sebanyak 82 Kkali
beriringan dengan kewajiban shalat, maka dari itu zakat dan
shalat memiliki hubungan yang kuat dari segi pemenuhan
kewajibannya dan segi akibat yang ditimbulkan apabila tidak
dikerjakan (Ahmad, 2016).

Zakat juga diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 (BPK, 2014) tentang
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
mengenai pengelolaan zakat. Badan Amil Zakat Nasional atau
BAZNAS adalah lembaga pengelolaan zakat secara nasional.
Lembaga Amil Zakat disingkat menjadi LAZ adalah lembaga
zakat yang dibentuk masyarakat, tugas LAZ yaitu membantu
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Unit
Pengumpul Zakat atau UPZ adalah satuan organisasi yang
dibentuk Baznas untuk membantu pengumpulan zakat. Baznas
sebagai badan resmi yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001
memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan
zakat, infak dan sedekah pada tingkat nasional.



Di Kota Pekalongan sendiri, BAZNAS mempunyai 71
UPZ (Unit Pengumpul Zakat) yang dibentuk untuk membantu
mengumpulkan dana zakat. UPZ sangat berpengaruh dalam
peningkatan jumlah dana zakat di BAZNAS Kota Pekalongan
setiap tahunnya. Guna meningkatkan jumlah dana zakat,
BAZNAS Kota Pekalongan menerapkan gerakan cinta zakat
kepada masyarakat dengan melakukan sosialisasi melalui
website, radio, brosur, media sosial facebook serta wawancara
media berita. Dengan langkah ini, diharapkan BAZNAS Kota
Pekalongan akan lebih dikenal masyarakat (Baznas Kota
Pekalongan, 2021).

Progam-program BAZNAS Kota Pekalongan antara lain,
yaitu pada bidang pendidikan, sosial, ekonomi dan kesehatan.
Pada bidang pendidikan, BAZNAS memberikan beasiswa
tingkat SD/SMP/SMA kepada siswa yang kurang mampu dan
bantuan kepada guru honorer se- Kota Pekalongan. Pada
bidang sosial, bantuan diberikan kepada lansia dan janda
setiap bulan, memberikan bantuan RTLH (Rumah Tidak
Layak Huni), bantuan jamban keluarga berupa material dan
tukang. Pada bidang ekonomi, setelah mewabahnya pandemi,
terdapat program bantuan khusus covid-19 yang diberikan
kepada pedagang yang terdampak covid-19, dan pada bidang
kesehatan bantuan disalurkan kepada rumah sakit Bendan
yang masih diproses. Bantuan dana ini dikelola UPZ untuk
menyalurkan bantuan langsung kepada masyarakat (Baznas
Kota Pekalongan, 2021).

Program khusus BAZNAS Kota Pekalongan ditahun
pandemi tersebut yaitu memfokuskan bantuan kepada
pedagang yang terdampak covid-19. Seperti yang kita ketahui
bahwa sektor yang paling terdampak salah satunya adalah
ekonomi  akibat adanya pembatasan  sosial  untuk
mengehentikan laju covid-19. Program peduli pedagang
terdampak covid-19 sudah berlangsung dari tahun 2020. Dana
yang masuk diperoleh dari Infak kemudian disalurkan kepada
para pedagang. Sasaran dari program ini adalah pedagang
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yang ada di sekolah-sekolah atau pedagang kantin sekolah SD-
SMP se Kota Pekalongan. Jumlah anggaran yang diberikan
pada tahun 2020 mencapai Rp. 204.600.000,00, kemudian
pada per Juli tahun 2021 sebesar Rp.160.000.000,00.
Penyaluran dana bantuan dilakukan di 143 SD dan 17 SMP
Negeri se-Kota Pekalongan. Setiap sekolah mendapat jatah
bantuan untuk 2 pedagang (Baznas kota pekalongan, 2021).

Potensi dana zakat yang diterima di Indonesia tergolong
kuat, jika diamati dari besaran masyarakat yang sudah
diwajibkan membayar zakat dan pendapatan perkapita,
seharusnya dana zakat yang diterima meningkat setiap
tahunnya (Clarashinta Canggih et all, 2017). Berikut adalah
perolehan dana zakat dan infak di Baznas kota Pekalongan
tahun 2017-per Juli 2021 :

Tabel 1.1
Perolehan Zakat dan Infak Baznas Kota Pekalongan
tahun 2017- per Juli 2021

No. | Tahun | Perolehan Zakat | Perolehan Infak | Jumlah Total
1. | 2017 | Rp. Rp. Rp.
884.047.004,00 597.537.559,00 | 1.481.584.563,00
2. 2018 | Rp. Rp. Rp.
807.524.191,00 628.622.441,00 | 1.436.146.632,00
3. 12019 |Rp. Rp. Rp.
1.038.842.691,00 | 633.654.150,00 | 1.672.496.841,00
4. 12020 |Rp. Rp. Rp.
1.395.154.983,00 | 687.103.358,00 | 2.082.258.341,00
5. [ Juli Rp. Rp. Rp.
2021 | 755.324.336,00 339.560.855,00 | 1.094.885.191,00

Sumber : Baznas Kota Pekalongan, 2023




Gambar 4. 1
Grafik Tren Penerimaan dan Penyaluran ZIS BAZNAS Kota
Pekalongan
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Dapat kita lihat dari tabel di atas, bahwa dari tahun ke tahun
pengumpulan dana zakat dan infak di BAZNAS Kota Pekalongan
mengalami peningkatan. Sempat terjadi penurunan pada tahun
2018, tetapi tahun 2019 naik sebesar Rp. 1.672.496.841,00. Pada
saat pandemi covid-19 berlangsung di tahun 2020 terjadi kenaikan
yang cukup signifikan yaitu sebesar Rp. 2.082.258.341,00, dan
sampai per-Juli tahun 2021 sebesar Rp. 1.094.885.191,00. Tidak
menutup kemungkinan jumlah tersebut akan terus bertambah
sampai akhir tahun 2021. Tren zakat di masa pandemi covid-19
meningkat tajam sejalan dengan perubahan gaya hidup
masyarakat, terutama penerimaan zakat secara online khususnya
melalui e-commerce. Keadaan ini menjadi potensi yang sangat
besar untuk mengembangkan sistem sesuai dengan kebutuhan
muzaki dalam mengoptimalkan penerimaan zakat secara online
(Uswatun Hasanah, 2021).

Terdapat hal menarik yang perlu dikaji dalam penelitian ini,
yaitu tentang adanya program khusus BAZNAS Kota Pekalongan
dalam pemberdayaan ekonomi pada masa pandemi yang memiliki
tujuan membantu meningkatkan perekonomian masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diambil suatu judul
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penelitian “URGENSI ZAKAT DAN INFAK TERHADAP

KEMISKINAN DI MASA PANDEMI COVID-19 (STUDI

KASUS BAZNAS KOTA PEKALONGAN)”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana manajemen pengelolaan dana zakat dan infak di
BAZNAS Kota Pekalongan pada masa pandemi Covid-19?

2. Bagaimana urgensi zakat dan infak terhadap kemiskinan di
masa pandemi covid-19?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan dana zakat dan
infak yang dilakukan BAZNAS Kota Pekalongan pada masa
pandemi Covid-19.

2. Untuk mengetahui urgensi zakat dan infak terhadap
kemiskinan di masa pandemi covid-19.

. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat bermanfaat menjadi referensi dalam
khasanah keilmuan bagi stakeholder khususnya yang berkaitan
dengan distribusi zakat.

2. Sebagai sarana memberikan rekomendasi kepada BAZNAS
Kota Pekalongan dalam manajemen pengelolaan zakat yang
bertujuan pemerataan distribusi zakat kepada mustahik guna
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3. Sebagai sumbangsih terhadap dunia keilmuan mengenai
pengelolaan zakat baik dari penghimpunan maupun
pentasyarufan.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini berfungsi agar mendapatkan
gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian pada skripsi ini,
yaitu sebagai berikut

BAB | : Pendahuluan, berisi tentang : latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Membahas teori mengenai Urgensi Zakat dan Infak

Terhadap Kemiskinan di Masa Pandemi, yang pertama teori

tentang Zakat, kemudian Infak, Manajemen pengelolaan Zakat dan



Infak di BAZNAS Kota Pekalongan, kemiskinan, serta kemiskinan
dalam Islam. Selanjutnya membahas kajian pustaka meliputi
analisis teori yang relevan.

BAB Il : Bab ini memaparkan tentang jenis penelitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, subjek penelitian dan sampel, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan metode
analisis data lapangan yang berhubungan dengan Urgensi Zakat
dan Infak Terhadap Kemiskinan di Masa Pandemi Covid-19 Studi
Kasus BAZNAS Kota Pekalongan.

BAB IV : Berisi tentang gambaran umum BAZNAS Kota
Pekalongan, berisi : sejarah berdirinya BAZNAS Kota Pekalongan,
visi dan misi, struktur organisasi, manajemen pengelolaan zakat
dan infak BAZNAS Kota Pekalongan, serta data dan pembahasan
BAB V : Memaparkan kesimpulan dan saran yang disertai dengan
daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
bahwa perolehan Zakat dan Infak di Baznas Kota Pekalongan
pada masa pandemi Covid-19 mengalami peningkatan dari
sebelumnya. Bahwa pandemi covid-19 tidak mempengaruhi
pembayaran Zakat dan Infak. Hal tersebut dapat dilihat dari
perolehan Zakat dan Infak pada tahun 2018 sebesar Rp.
1.436.146.632,00 dan 2019 sebesar Rp. 1.672.496.841,00, dan
pada masa pandemi meningkat pada tahun 2021 2,1 milyar.

Untuk pengelolaan di BAZNAS Kota Pekalongan belum
maksimal dan perlu meningkatkan manajemen pengelolaan agar
lebih maju lagi dan lebih dikenal luas masyarakat Kota

Pekalongan. Tetapi program-program yang dijalankan sudah

bagus seperti adanya program khusus pandemi covid-19.

Urgensi Zakat dan Infak di BAZNAS Kota Pekalongan ternyata

cukup menjadi perhatian bagi masyarakat dengan meningkatnya

penerimaan dana Zakat dan Infak selama pandemi.
B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya BAZNAS Kota
Pekalongan mengupgrade pelayanan serta lebih aktif dalam
bersosial media, karena untuk lebih menyebarluaskan
pentingnya pengetahuan zakat khususnya untuk anak muda
agar lebih bisa mengenal lewat sosial media.

2. Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya BAZNAS Kota
Pekalongan agar lebih tepat sasaran dalam pemberian
manfaat zakat maupun infak kepada mustahik, kalau bisa
dibentuk petugas lapangan khusus untuk mendata mustahik.
Agar dana yang diberikan tidak sia-sia dan memberikan
manfaat kepada masyarakat sekitar.

42
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